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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis: (1) pengaruh teknologi informasi, 

kompetensi SDM, budaya kerja secara parsial terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Perdagangan 

Kabupaten Mamuju, (2) pengaruh teknologi informasi, kompetensi SDM, budaya kerja secara simultan 

terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Perdagangan Kabupaten Mamuju. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan survey. Penelitian ini dilaksanakan di Dinas 

Perdagangan Kabupaten Mamuju. Jumlah populasi 40 orang dan semua populasi dijadikan sampel dengan 

metode sampel jenuh. Analisis data menggunakan metode Regresi Linier Berganda dengan menggunakan 

alat bantu Software SPSS 24. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial (1) variabel teknologi informasi (X1) dan variabel 

budaya kerja (X3) berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai, sedangkan pada variabel 

kompetensi SDM (X2) tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Dan secara simultan ke tiga variabel 

bebas yaitu teknologi informasi (X1), Kompetensi SDM (X2) dan Budaya Kerja (X3) berpengaruh 

signifikan (bersama-sama) terhadap kinerja pegawai (Y) pada Dinas Perdagangan Kabupaten Mamuju. 

 

Kata Kunci : Teknologi Informasi, Kompetensi, Budaya Kerja, Kinerja Pegawai 

 

ABSTRACK 

This study aims to determine and analyze: (1) the influence of information technology, HR competencies, 

work culture partially on the Performance of Employees in the Mamuju Regency Trade Service, (2) the 

influence of information technology, HR competencies, work culture simultaneously on Employee 

Performance at the Office Trade District of Mamuju.  

This research uses a quantitative and survey approach. This research was conducted at the Mamuju 

Regency Trade Office. Total population of 40 people and all populations sampled with the saturated 

sample method. Data analysis using Multiple Linear Regression methods using SPSS 24 Software tools.  

The results showed that partially (1) the information technology variable (X1) and work culture variable 

(X3) had a significant positive effect on employee performance, while the HR competency variable (X2) 

had no effect on employee performance. And simultaneously the three independent variables namely 

information technology (X1), HR Competence (X2) and Work Culture (X3) have a significant effect 

(together) on employee performance (Y) in the Mamuju Regency Trade Office. 
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PENDAHULUAN 

Menghadapi era globalisasi, bangsa Indonesia dihadapkan pada berbagai masalah 

bangsa terutana dalam memasuki masa-masa peralihan yang ditandai dengan berbagai 

perubahan mendasar dalam tatanan masyarakat, baik pada tatanan social, 

budaya,ekonomi maupun politik. Keanekaragaman kondisi masyarakat serta potensi 

daerah tersebut perlu mendapat pertimbangan Pemerintah Daerah dalam 

menyelenggarakan tugas, baik tugas pemerintah, tugas pembangunan maupun 

pelayanan masyarakat, agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Pembangunan 

daerah sebagai integral dari pembangunan nasional harus dikelola dengan baik dan 
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terencana. 

Manusia selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan organisasi, karena 

manusia menjadi perencana, perilaku, dan penentu terwujudnya tujuan organisasi. 

Tujuan ini tidak mungkin terwujud tanpa adanya peran aktif dari mereka (Hasibuan, 

2012). 

Beberapa persoalan kinerja yang diamati penulis pada Dinas Perdagangan 

Kabupaten Mamuju antara lain adanya pegawai yang meninggalkan tempat kerja pada 

jam kerja tanpa alasan dan tujuan yang jelas, masih adanya pegawai yang hanya terlihat 

lebih sering duduk santai dan kurangnya kerjasama dalam melaksanakan tugas. 

Mencermati fenomena-fenomena tersebut, penulis tertarik untuk meneliti tingkat kinerja 

pegawai pada Dinas Perdagangan Kabupaten Mamuju dari aspek teknologi informasi, 

kompetensi sumber daya manusia (SDM) dan disiplin aparatur. 

1. Apakah terdapat pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja pegawai pada 

Dinas Perdagangan Kabupaten Mamuju? 

2. Apakah terdapat pengaruh kompetensi pegawai terhadap kinerja pegawai pada 

Dinas Perdagangan Kabupaten Mamuju? 

3. Apakah terdapat pengaruh budaya kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Perdagangan Kabupaten Mamuju? 

4. Apakah terdapat pengaruh teknologi informasi, kompetensi pegawai dan budaya 

kerja pengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap kinerja pegawai pada 

Dinas Perdagangan Kabupaten Mamuju? 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual  

 
 

 
Keterangan: 

 

1. Variabel bebas (independen) terdiri dari X1: Teknologi Informasi, X2: Kompetensi, X3: 

Budaya Kerja 

2. Variabel terikat (dependen) adalah Y1 : Kinerja Pegawai 

 

HIPOTESIS PENELITIAN 
 

H1 :Terdapat pengaruh positif dan signifikan teknologi informasi   

   terhadap Kinerja pegawai dinas perdagangan Kabupaten Mamuju. 
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H2 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan kompetensi terhadap       kinerja 

pegawai dinas perdagangan Kab Mamuju. 

H3 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan budaya organisasi  terhadap kinerja 

pegawai dinas perdagangan kabupaten Mamuju 

H4 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan teknologi informasi, kompetensi dan 

budaya kerja secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai dinasperdagangan 

kabupaten Mamuju 

 

METODE PENELITIAN 

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam  penelitian ini adalah metode 

penelitian  kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu jenis penelitian yang pada 

dasarnya menggunakan pendekatan deduktif-induktif, Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji apakah komitmen organisasi dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja 

melalui kepuasan kerja pegawai pada kantor dinas perdagangan kabupaten Mamuju. 

Penelitian ini  diawali dengan  mengkaji teori-teori dan  pengetahuan yang sudah ada 

sehingga muncul sebab permasalahan. Permasalahan tersebut dijui untuk mengetahui 

penerimaan atau  penolakan berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan. Adapun 

data dari lapangan dalam bentuk skor kompetensi sumber daya manusia, prasaran dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai dalam bentuk angka-angka yang bersifat 

kuantitatif. 

 Adapun populasi  dalam  penelitian  ini  adalah  seluruh  pegawai Kantor Dinas 

perdagangan Kabupaten Mamuju sebanyak 40 orang. yang menjadi populasi di kantor 

Dinas Perdagangan kabupatan Mamuju sebanyak 40 orang. Pengambilan sampel ini 

berdasarkan sampel jenuh.  

 

HASIL PENELITIAN 

Uji Asumsi Klasik 

Tujuan pengujian asumsi klasik ini adalah untuk memberikan kepastian bahwa 

persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bisa dan 

konsisten. Uji asumsi klasik yang akan dibahas antara lain: uji normalitias residual, 

multikoliniearitas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisi- tas. 

Uji Normalitas Residual Metode Grafik 

Data dikatakan normal apabila titik-titik menyebar atau titik-titik mengikuti garis 

diagonal. 

 

Gambar 2 Scatter Plot 
 



 

 

Uji Mulltikolinieritas 

Cara mengetahui ada tidaknya gejala mulkolinieritas dengan melihat nilai (VIF) dan 

tolerance dengan ketentuan sebagai berikut; jika nilai VIF kurang dari 10 dan tolerance 

lebih dari 0,1, maka dinyatakan tidak terjadi multikolieritas (Ghozali;2001) 

Dari collinearity statistic nilai VIF terdiri dari dari X1=1.073, X2=3,450, X3=3.319 

menunjukkan bahwa keseluruhan variabel bebas (independen) memiliki nilai dibawah 

10 dan nilai tolerance X1=0,932, X2=0,290. X3=0,301 di atas 0,1. Dari hasil tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak terjadi multikulinieritas. 

 

Tabel 1 Uji Multikolinieritas 

 
 

Ketentuannya adalah apabila titik-titik menyebar diatas atau di bawah angka 0. Berarti 

tidak terjadi heteroskedasitas. 

 

Gambar 3. Scatter Plot 
 

 

 
Dari hasil uji klasik tersebut mulai dari uji normalitas, uji multikulinieritas, uji 

heteroskasdisitas, untuk selanjutnya instrument penelitian dapat dilanjutkan atau 

dimasukkan dalam analisis regresi linier berganda. 

 

Uji F (Uji Simultan) 

Tabel 2 Uji F 
       

 



 

 

F dihitung digunakan untuk menguji apakah model persamaan Y=a+boX- 1+ b1X2 + 

b2X3 yang diajukan dapat diterima atau tidak, caranya yaitu membandingkan F hitung > 

F tabel maka model dapat diterima dan sebaliknya, atau dengan cara yang lebih mudah 

dapat melihat probabilitasnya < taraf kesalahan (α) maka model diterima dan 

sebaliknya. 

Dengan melihat nilai probabilitas (sig) < dari nilai α 0,05 memberikan pengertian bahwa 

model persamaan Y=a+boX1+ b1X2 + b2X3 dapat diterima. 

 

Uji T (Uji Parsial) 
 

Tabel 3 Uji T 

 
Kolom Koefisien dilakukan uji t untuk menguji signifikansi konstanta dari setiap 

variabel independen. Hipotesis yang diajukan adalah Ho = koefisien 

regresi tidak signifikan, dan Ha = koefisien regresi signifikan. Pengambilan keputusan 

didasarkan pada t hitung (cukup melihat probabilitas/Sig) dengan kreteria bahw: Jika T 

hitung > T tabel atau Probabalitias < tarap siginifikansi maka Ho diterima dan 

sebaliknya jika T hitung < T Tabel atau Probabalitas > taraf signifikansi maka Ho 

ditolak (Sig>0,05). 

Dari tabel dan uraian di atas, maka keputusan terhadap hasil uji T variabel independen 

terhadap variabel dependen adalah sebagai berikut: 

1) T hitung X1 (Teknologi Informasi) dengan probabalitas (Sig) 0,000 < dari alpha (α) 

0,005 berarti pengaruh X1 (teknologi informasi) signifikan terhadap variabel y 

(kinerja pegawai. 

2) T hitung X2 (Kompetensi Pegawai) dengan probabilitas (Sig) 0,016>dari alpha (α) 

0,05 berarti pengaruh X2 tidak signifikan. 

3) T hirung X3 (budaya kerja) dengan probabilitas (Sig) 0,02< alpha (α) 0,05 berarti 

pengaruh X3 signifikan. 

Dari hasil keputusan atas uji T tersebut, maka persamaan regresi linier berganda adalah 

Y = -13.274+1.219X1+0,786X2+0,476X3; dimana Y = Output, X1=Teknologi 

Informasi, X2=Kompetensi Pegawai, X3= Budaya Kerja. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Uji Koefisien Determinasi 

 

Tabel 4. Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summary menerangkan bahwa korelasi (R), koefisien determinan (R2) yang 

disesuarikan dengan standar error. Koefisien koralasi sebesar 0,875 yang menunjukkan 

hubungan yang sangat kuat anatara variabel independen (X1, X2, X3) dengan variabel 

dependent (Y). Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,765 memberikan pengertian bahwa 

besarnya Y yang dapat diterangkan oleh X1,X2 dan X3 adalah sebesar 76,5% dan yang 

tidak dapat dijelaskan hanya 23,5%. 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Teknologi Informasi terhadap kinerja pegawai pada dinas Perdagangan 

kabupaten Mamuju. 

       Dari uraian deskripsi variable tekhnologi informasi dengan jawaban responden 

dengan bobot frekuensi ( X1.1 sd. X1.6) dengan respon setuju 51,67% dan sangat 

setuju 25,83 % atau sebesar 78% dengan jumlah yang diperoleh sebanyak 161 dari 

responden N=40 orang dengan Mean (rata-rata) 4,03 dengan nilai rentang dalam 

kategori “ baik “. 

       Dari uraian tersebut di atas, dapat dijelaskan bahwa dari jumlah responden (N=40) 

mayoritas pegawai dinas perdagangan kota Mamuju telah memahami bagaimana 

pentingnya teknologi informasi dalam mendukung pekerjaan keseharian para 

pegawai. Penggunaan teknologi informasi oleh pegawai sangat mendukung suasana 

kerja dalam menyelesaikan beban kerja yang menjadi tanggungjawab dari setiap 

pegawai tersebut, dan dari jawaban responden tersebut dapat disimpulkan bahwa 

variable teknologi informasi dapat mendukung pencapaian kinerja pegawai dan hal 

tersebut secara parsial dalam penelitian inidapat dibuktikan bahwa nilai sig hitung < 

dari alpha 0,05 dan memberikan dukungan emperik bahwa hipotesis yang diajukan 

dapat diterima (H1) dan H0 ditolak. 

2. Pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap kinerja pegawai pada dinas 

Perdagangan kabupaten Mamuju. 
        Berdasarkan hasil table frekuensi variable deskripsi kompetensi sumber daya manusia 

memberikan informasi bahwa total responden yang memberikan jawaban N=40, dengan 

respon setuju dan sangat setuju (63,75%+24,58%)=89% dan sisanya sebesar 11 % 

menjawab ragu-ragu(netral), sedangkan nilai rata-rata  (mean) yang diperoleh sebesar 4,13 

dengan nilai rentang masuk pada kreteria “ baik”. 

Berdasarkan keterangan di atas, bahwa pegawai di kantor dinas perdagangan kota Mamuju 

sangat menyadari pentingnya kompetensi sumber daya manusia sehingga oleh kebijakan 

pimpinan memberikan peluang dan kesempatan kepada setiap pegawai untuk mengikuti 

pelatihan dan pendidikan dalam rangka peningkatan kompetensi tersebut. Selain itu, 

kompetensi dipandang sangat dibutuhkan oleh Aparat Sipil Negara (ASN) hal tersebut 

selain melaksanakan tugas pokok sebagai abdi Negara juga melaksanakan pelayanan ke 



 

 

public (masyarakat) yang perlu diberikan pelayanan yang maksimal (exelent), hal tersebut 

harus didukung oleh kompetensi sumber daya manusia terutama pengetahuan, keterampilan 

dan sikap. 

        Dari hasil pengujian hipotesis, secara emperik kompetensi sumber daya manusia terhadap 

kinerja pegawai tidak memberikan pengaruh significant hal tersebut dibuktikan dengan 

nilai sig.>alpha 0,05 dan dengan hasil tersebut hipotesis yang diajukan ditolak (H2) dan Ho 

diterima. 

3. Pengaruh Budaya Kerja terhadap kinerja pegawai pada dinas Perdagangan 

kabupaten Mamuju. 

       Dari pengujian deskriptif terhadap budaya kerja dari responden sebanyak 40 orang 

pegawai, memberikan hasil bahwa dari respon dengan tingkat frekuensi paling 

tinggi adalah respon sangat setuju (5) dan respon yang paling rendah (minimum) 

dengan nilai 4 (setuju), dengan jumlah perolehan rata-rata sebanyak 170 

(dibulatkan) dengan nilai mean 4,25 dengan sebutan kategori dengan hasil”baik”. 

       Hasil penelitian emperik yang diperoleh dari pengolahan data SPSS melalui 

pengujian hipotesis menggunakan uji t (parsial) memberikan hasil bahwa, 

perhitungan (model) sig.<alpha 0,05, dan hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa 

hipotesis budaya kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai 

diterima (H3) dan hipotesis nully (H0) ditolak.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji F (uji simultan), Uji T (uji 

parsial) dan Uji Koefisien determinasi, maka hipotesis yang diajukan pada bab 

sebelumnya dapat disimpulkan bahwa: 

1. Bahwa hipotesis variabel teknologi informasi berpengaruh positif dan sig- nifikan 

terhadap kinerja pegawai kantor dinas perdagangan kabupaten Mamuju dibuktikan 

dengan hasil t hitung X1 (Teknologi Informasi) dengan probabalitas (Sig) 0,000 < 

dari alpha (α) 0,005 dan hipotesis yang diajukan (H1) diterima dan Ho ditolak. 

2. Bahwa hipotesis variabel kompetensi pegawai berpengaruh positif dan signi- fikan 

terhadap variabel kinerja pegawai, dapat dibuktikan dengan hasil t- hitung X2 

(Kompetensi Pegawai) dengan  probabilitas  (Sig)  0,016>dari  alpha (α) 0,05 

berarti pengaruh X2 tidak signifikan, hasil tersebut menjelaskan bahwa H2 ditolak 

dan Ho diterima (kompetensi pegawai tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai). 

3. Bahwa hipotesis variabel budaya kerja berpengaruh positif dan signifikan 

dibuktikan dengan t-hitung X3 (budaya kerja) dengan probabilitas (Sig) 0,02< 

alpha (α) 0,05, hal ini menjelaskan bahwa hipotesis yang diajukan diterima (H3) 

dan Ho ditolak. 

4. Hipotesis yang diajukan (H4) bahawa pengaruh teknologi informasi, kompetensi, 

budaya kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja pegawai dinas 

perdagangan kabupaten Mamuju. Hasil uji F memberikan informasi bahwa nilai 

probabilitas (sig) < dari nilai α 0,05, ini berarti bahwa model persamaan 

Y=a+boX1+ b1X2 + b2X3 dapat diterima dan hipotesis yang diajukan (H4) diterima 

dan Ho ditolak. Pengaruh ke tiga variable tersebut sebesar 0,875 X 100 = 87,5% 

dengan r2 0,76 X 100 = 76,5% dan sisanya sebesar 23,5% diluar dari ketiga jenis 

variable yang diteliti. 

 

SARAN 

1. Kondisi terkini saat ini, peran teknologi informasi menjadi kebutuhan primer bagi 



 

 

manusia, ketergantungan inilah yang memaksa sumber daya manusia khususnya 

para pegawai untuk melek teknologi informasi tersebut. Untuk itu, perangkat 

teknologi informasi perlu diperhatikan terutama pada ketersedian fasilitas computer 

dan perangkat teknologi yang lainnya seperti WIFI kantor yang memadai sehingga 

seluruh pegawai dapat mempergunakan dengan baik untuk kepentingan kantor dan 

ketersedian informasi yang real time dalam mendukung kinerja pegawai di kantor 

dinas perdagangan kabupaten Mamuju. 

2. Untuk mendukung upaya-upaya peningkatan kompetensi sumber daya manusia 

maka perlu perhatian khusus pimpinan kepada pegawai yang membutuhkan 

peningkatan keterampilan serta pendidikan berkelanjutan berupa peningkatan 

pendidikan formal dari SMA ke S1, dan S1 ke S2 dan seterusnya. Selain itu, para 

pegawai perlu dibekali dengan kursus-kursus pelatihan yang berhubungan dengan 

pekerjaannya terutama pada peningkatan kapasistas pengetahuan keterampilan 

teknologi dan informasi agar dalam pelaksanaan tugas keseharian dapat diselesaikan 

dengan cepat dan tepat. 
3. Budaya kerja bagi pegawai merupakan hal yang sangat urgent dipahami, ditaati dan 

dilaksanakan, hal ini menjadi perhatian khusus bagi pimpinan dan seluruh pegawai, 

bahwa hampir rata-rata pegawai yang belum maksimal menjalankan aturan-aturan 

atau tata tertib yang telah dijadikan peraturan oleh dinas, sehingga hal ini dapat 

dibijaki dengan terus memberikan motivasi kerja oleh pimpinan kepada bawahan 

dalam rangka peningkatan budaya kerja pegawai tersebut. 

4. Bagi peneliti lain,yang akan meneliti hal-hal yang berhubungan dengan  kinerja 

dapat menambah variabel bebas lain atau faktor-faktor yang lain yang dapat 

meningkatkan kinerja organisasi. 
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